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SIMT]LASI PERANCANGAN JARINGANI WIRELEiIS LOCAL AREA NETWARK

wLAr9 MENGGfINAI(AN OPmMTZED NET\YORK ENGTNEERTNG T"OAL (CIpr\rET)

// Edy Srryriyadi',[nmr Subekhi2
Institut Saics Telorcfiogi Nasional Duren Tiga

Progran Strdi TeknftElektro S-l

Abstrak-Penelitian ini melakukm simulasi dan rnenganalisis QoS Jaringan WT-AN di kunpus ISTNDrren Tiga
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan melakukan simulasi menggunakan OPNET. OPNET
merupakan perangkat lunak yang digrmakan '.rnhrk mendesain suatu jaringan dan melalarkan simulasi jaringan
dengan menampilkan hasil simulasi. Layanm yang digunakan adalah layanan Voic*, l'ideo Co4ference, File
TransferProtocol(FW),du,Email.Prmreter@Symgdimati adalahdelay,ltttereianpaekettoss.Hasilsimulasi
yang dipaoleh dengm total client 75, di peroleh delay rxtntk aplftasi .Email sebesar 2 ms, delay rylikci FIp
lebesm 2 ms, delay aplikasi Voice *besrr 63 ms xrta detay aplikasi Video sehesar 14 rns. Jitter tnb*-. aplikasi
Email *be;,er 7 rns, iifrer aplikasi -FIP sebesar 3 ms, jitter aplikasi Voice srcbesar I rns sedaTr'//er- apl:/r;a;i Video
sebesar 7 llas. Packet lrrss aplikasi Email sebesas- O% dengm data traffic Emarl sebesar 3O3 2 bps, pochet loss rylikasi
FIP_ sebesar 0% dengan dd:a nafic FIP sebesar 2184 bps , packet Ioss aplft.asi Yoice sel:sar 0gro dengan data
fi'afic Voice sebesar 183180 bps serta packet /oss aplkasi Video #ax 0% dengan data trafic viderrs$esar
2i05788 bps. Hasii sirmrlasi perancangan jaringan WI-AN kampus IS'IN Duren Tiga mengguirakan OPNET secara
keseluruhan menghaslkan kategori QoS baik.

Kata kunci : Vr'l-AN, QoS, Delay,Jitter, Packet Loss, OPNET.

Abstrod - The fnal Reseach task is simulating and atnllzing Q"S "f WLAN netwo* at |STN Duren Tigc area.
Usiltg a methode, it is experiment methade with simulation tsing OPNUT. OPNET is a softwarc for clesigiing and
simulating a nefiuor* b view simuktticn result. There are four applications like Voice, ltidei Confereaci pfte
Transfer Protocol (il'P), and Emcil, Qos parameter sucl; as delay, jitter, and pacl<er loss. Simalatioi resultfor 75
clients, delay for Em6.il is 2 ms, delalt.for FTP is 2 ms, dek yfor Lbice is 63 mi, and ttetay.for-ViCeo is l4 ms. Jittcr
for Email is 7 ms, jitterfor FTP is 3 ms, jitterfor l/oice is I ms, jitter for Wdec is 7 ml Picket loss for Emaii is 0?6
with traffic data is J03? b!r!- Facket loss for FTP is |ok with *afic deta is 2t84 irys, pa.ciretlos-t far yoice is 096
ilith lrqlrtc data is 183 I80 bps, and packet loss .for llideo i.s y, iith traffic dcru is iOSieS bps. Tie eoS results of
WIAiY nework planning ct ISTN Durcn T'iga using OI,NET is Good.

Kqmords : Fr'LAN, QoS, Delav,Jitter Packet Loss, OpNET-

I. PENDATffJLUAN
Perkembangan teknologi telekomunikasi semakin

pesat sehingga akses inte.met yang dibutuhkan juga
sema-kin besar. lnternet telah rnenjadi kebuhrhan
masyatakat yang sangat penting untuk mqrcan
informasi dengan ccpat dan alcrrat_ Akses internet
l/ang cepat clapat dilakukal dimanap-tn dan kepanpun
tanpa haius tergantung pada lckasi dm waktu-
Tekuologi jmingm WLAN dapat rnemsnuhi
kebutuhan akan integrasi beberapa tipe aplikasi
seperti cmail, hansfer srara (voice), video
conference, dm data File Transfer Prctokol (FTp)
WLAN bekerja berdasarkm aloka.si bandwtdth dan
kecepatan data sesuai permintaan pengguna Jaringan
WLAN merupakaa jaringan yang cocok untuk
pengiriman data jumlah yang besar dimana zuara,

video, da.r. data akan dibagi dalarn pak-et-paket kecil
berukuran tetap kem:udiau dikirirnl;an mcialui
jaringan rri*abel ke hljuarinya- Betrtrapa
kemarrrpuan teknologi WLAN ini adalah menjamin
performansi yang dibutuhkan, mendukung layanan
untuk berbagai iaris aplikasi, melakrrkan Sensfei. data
dalam junrlah besar dengan kecepatan tinggi, dan
mernberika,rr utitita-s yar,g baik ierhadap srmbei-daya
jringan. Kinerja dari ja-rngan dan performansi yang
baik pada teknologi jaringan WLAN terdapat
pengaruh <lari parameter QoS {Quality of Service).
T.rjrm utarna dri .lariugur $ILAN adalah
menyediakaa jaminan akan QoS pada saat data
ditransfer dalam ja-ingm- Paanetee- eoS yang
dispesifrkasi jaringan \I/I-AN sebagai performansi.
jaringan adalah Delay, Packer Loss, dm Jitter. Delay



rn€f,upakar waktu ymg diatrami aleh setr antara bit
p€rtama pada sel ymg dirmmisikao oleh surnbs
dan bit teraktrir pada rel yang diterima oleh peaerima.
Ji tter mentpakan perbedam dari nilai maksirnurn dan
minimum Delay ymlg terjadi selama koneksi. Packet
Zoss merupakm persntase dwi cell Ioss di jmingm ItL
WLAN ymg disebabkm oletr error rhingga tidak
dapat diterima oleh penerima.

Analisa terhadry kin"rju sebuah jaringan

banyak dilala:km dengur morgp;unakan baurtum
perangkat Innak" Perurgkd hnsk (saftware) ym.g
digrmakan unhrk mernodelkan jaingan WLAN yaitu
dengm Optimization Net*'o*
Engineering Tools (OPNET). Jenis OPNET ymg
digrurakan adalah OPNET Modeler 14.5, OPNET
merupakan suatu perangkat lunak yang digunakan
untuk mendesain suatu jaringan dan melakukan
simulasi jaringan dengan menampilkan hasil simulasi
ke dalam bentuk grafik.

Ii. ME TODOLOGI PFNELITIfu\
a. Metode Penelitian

Mctode penelitian yang digunakan dalam
pelaksanaan tugas akhil ini aCalah mef,ode

eksperimen. Pada penelitian iiri akan

dilalcukan analisa QoS atau kualita-s layanan
jmingan WLAN berdasarkan hasil dari
simulasi menggunakm perangkat lunak
OPNET Modeler 14.5 pada masing-masing
layanan akan diamati masing-masing
parametemya.

b. Parameter Penetitian
Layanarr yang digunakarr arialah Email,

Voice, Video Conference, d'm File Trcta_fer
Protocol (ITP). lvlasing-masing dari layaoan
tersebut r,remiliki p arameter rr e-sin g-m as in g.

Farameter-paraneter inilah yang nantinya
akan menjddi paraureter penelitian daiam
trigas akhir ini.

Metorle Pen gurnpulan Data
Metode pengtunpulan data ya:rg digunakan

<ialam penelitian ini adalah mctode obserl'asi,
yaitu dengan rnelalarkan pengamatan teriiadap
grafrk hasil simulasi menggrmakarr peraugkat
lunak OPNEI. Junrlah graf,r,k hasil sirrrulasr
tergant'fig dari jurnlah para-uael,er yffig
diamati.

Metode Analisa
Metode analisa yang akan digunakan

dalam penulisan hrgas akhir ini adalah metode
deksriptif. Metode de*kriptif yang dimakzud
adaiah denga:r melakr.rkan deskripsi terhadap
hasil dari simulasi menggunakan perangkat

lunak OPNET Modetrer n4.5. Hasil dari
simulasi yang berupa grafik nmtinya akan
dijelaskan, setringga diketahui bagaimana
perforrnansi j aringan-

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
SIMUI-A.SIJARINGAN
A Perancangan WLAN

Pada Perancangan WLAN di kampus
ISTN Dren Tiga dilalokan dengm cara
mernbua0 denah kaur,pls tdebilI dahulu
yang digunakan unhrk mmempatkan Access
Point (AP\ Sep€rti garnbar I terdiri dari 14

lokasi ruangm kanpus ISTN Duen Tiga.

Gambar l. Denah ISTN Duren Tiga
BerCasar-ken Gambar 1. Total AP yacrg

akan dibuat sebanyak X4 dorgan jariugan
utama tertragi rnen-iadi 4 yaihr Larrtai 1,

[-r,r:rtar Z, Ruang Akademik dan Ruzrrg
Olaiaraga.

impiernenta-si \\'I-AN Pa"da OPNE I
Implernentasi WLIIN pada OPNET

mer.rpakan tahap penbuaian jaringan
WLAN ruenggunakan saftwcre OPNIIT
meliputi jaringan i:l,ana atau bocF,bone dan
jariirgan ciient. Jaringan urama
menggrumlr-an interface kabel PPP yang
mernihki lrecepatau sanpai dengan I0 Mops
sedangkan unttrk juingan client sebagai
interface menggrmakan kabel l00baseT
dengan kmepatan sampai <iangan 100 lvlbps.
Aplikasi iayauan ymg disediakan pada tugas
akhir adalah Email, FTP, Vqice dan Video.
Sedangkan untuk parameter QoS yang akan
di teliti adalah Delay,.Iislsv dan Packet Loss.
Berikut gmrbar 2 tropologi jaringm WLAN
ISTN Duren Tiga yang di rmcang
rnengguna&m sartware OFNET :

d.
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Pada tampilan diatas merrunjukm bahwa

konfrgnasi awatr yang dibuat berupa subnet

vnfiik campus netwo*.PaAa campus network
dilakukan perancangan jaringm WLAN
kampus ISTN duren tigu *s-rai dengan

kebutuhan jaringan dimana total clienr
sebanyak 75 Mbagl sesuai dengan ponbagan
subrrc t terdii dari 14 subne l.

interface kabel atau nirkabel. Topologi
jaringan WLAN. untuk kampus ISTN Duren
Tiga terdiri dari. 4 server untuk masing-masing
aplikasi yang akan terhubung pada router
setver menggunakan interface lrnfr DSI
kemudian akan di transrnisikan melalui
jaringan global internet sebagai jaringan

backbone
Pada sisi remote jaringan WLAN ISTN

Duren Tiga terdapat modem untuk men€rima

data dari serv€r yang selanjutrya akan mazuk

ke perangkat router ISTN untuk membedakan

data aplikasi berupa real time dar, non real
time sgrta penyezuaim bandwidth dengan

aplikasi )/ang di simulasikan. Konfigurasi
interJace yang di gunakan pada sisi remote

menggunakan link l0O BaseT yang terhubung
pada masing-mming akses pomr- Total akses

point yang di gunal.:an sebanyak 14 dengan

total akses client sebaayak 75. Pada akses

point aplikasi akan di sebarkan sampai tujuan
clicnt dengxt menggunakan me<lia wireless-

Beriktt ganrbar yer,lg rnenurrylkan trnpilaa
rancangan jqingan WI.AN iraJa srsi r;/ienL

iu-

Gambar 4. Janngan client AP kelas kuliah 2

Pada rancangan jarirlgan 'fr'I-AN unhrk

clienl diatas merrgambil senple jaiingan

WLAN untuk kelas L:uliah 2 sehingga Access

Point dlbei uama AP Kelaskuliah2 dimane
*liap client akan tahubung dc:ngair AP
tersebut menggunakan wireless yang ada paria

rnasing-mashg client" lo.td, client ymg ada

pada akses point kelas k'o.lliah setranyak 14

dinnna sebap client akan tertrubung.
Akxs point rnenggunakan standart IEEE

802.1lg dorgan kecepatan m*itlr;raldata rate

sebesar 54 Mbps. Akses poinf keias kuliah 2
akam terhubrmg melalui switch Imtai 2
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menggunakan intedace 100 baseT sarrpai
dengan switch hotspot.

C. Konfrgurasi Jaringan WLAN Pada OPNET 
'

Beberapa konfigwasi yang dilakukan di
OPNET seperti pada node aplikasi, profil,
client, switch, dan setver. Garnbar 5.

menunjukkan konfigurasi Aplikasi yang

dilakukan unhrk mengatur jenis-jenis

layanan yang digunakan. Pada atibut
aplikasi terdapat Application Defnitions
yang bertujuan untuk mendefinisikan
aplikasi yang digrrnakan, yaitu terdapat 4
layanan seperti voice, video conferencing,

Email, danFTP.
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Gambar 5. Application Attributes
Gambar 6. menunjukkan konligurasi

prolii yang dilakukan untu-k mengatur besar
trafik yang dibangkitkan dan mettgatur
durasi waklr pada iayanan tersebut. Pada

Profile Configttati<;il diinput kembah
lavanan-layarlan yang digunakan. I.ayanan
tersebut ada ernpat layanan vaitu voice-p,
videoconfo'crr c:rrrg_p, emaill, dan ftpj.
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Pengkonfigurasian pada Client Garrrbar 7.

harrya akan mengambil value yang telah
dideflrnisikan pada bagian atribut profil daa

aplikasi. Konfigurasi sumber dan hrjuan

bertujuan untuk menentukan sumber dao

tujuan masing-rnasing client dengan aplikasi
yang diba.aranya yaitu email, Jtp, voice datl.

video.
Pada AP Logistik ID BSS yang digunakan

yaitu 1, sesuai dengan ID BSS yang terdapat
pada arcess point I wrtuk szbne, APl-ogistlk-
Begitu untuk saDnel lokasi yang lain ID BSS

berbeda turhrk retiaP subnet.
B! r,(P kdrt'.ri A:tob';e; lrr=l
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Gambar 6. Profiie Axributes
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Gambar B. Access Point Attributes
Gambar 8. menunjukkan konfigurasi pada

Access Poinl. Konfig$rasi access point yai,tr

pada Wireless LAN Parameters, Untuk
pengkonfigurasian diantaranya mencakup

penerrfrran teknologi WLAN yang digunakan
yai$ direct sequence (802.11g) dengur dan
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Gambar 7 . Client Attributes



I I ln* oa:sd :l i

itill,ti:
ii
ll
ti
il

rate 54 Mbps. BSS (Basic Service Set)

Identifier, diberikan sebagai ID BSS pada

setiap access point, sd.tmgga pada setiap

wodatation akan menggunakan ID l- Unhrk
pengkonfrgrrrasim ID BSS pada *tiap access

pointberbeda, unhk access Point-

i 8l {F.*i-secirn,le

E iArJdn$ slFF:aj i6fisil.!i.

download respanse rnerupakm prarneter
defay dintaria berapa law,ra cliert uuhrk
mengunduh email . sedangkan upload
response merupakan parameter dari delay
dimana berapa lana wakhr yang dibuhrhkan
unhrk c/ienl mengakses atau mengupload
emai I dalam satuan detik.

Data delay yang di peroleh dari hasil

simulasi unhrk layanan email di karnpus

ISTN Duren. Tiga memurjukan bahwa

kategori QoS unhrk layanan email dengan

pararneter delay merwjukan kategori yang

sangat baik, hal ini sesuai dengan standart
dasar teori bahwa kategori delay smgat baik
unhrk jaringan WLAN yaitu sebesar < 150

ms.
Delay terbesar dari layanan email sebesar

2,04 ms proses dowload pada rentmg waktu
sirnulasi 18 - ?.4 s hal ini di karenakan

semua client sedang morgakses email
sehingga traffic jaringan WLAN tirgg,
natrrurl masih <ilbawah standart kinerja QcS
sedangkan delay terkecil sebesar 0.45 ms

reiltang waktu 0 - 12 s prosa uPload

dikarenakan belum semua c/ienf mengakses

email sehingga tatfrk pada watr'h: tersebut
rendah.

2. PrunetsrQoSJiner
Pengujian berikutnya unhrk aplikasr

email pararneter QoS yang aka'r dianalisis
atlal*t Jitter. Jitter mentpakart vaittsi delay

yang disebahkan aclanya loss pengrriman

data <lari serter menujtr ke client pada

jaringan *'I-AN untuk kampus ISTN Durcn

trse-
Gnfik Pararneter litter Aplikasi fmail

ci
atI
t,fk#ffii

Ih:T* ;;#l;'*"'
-*P}&mlr,ocj lil'5

#ifF$,*Fwry#W#'qi#e trwntxdlni

Grafik gambar 11 ketika simulasi

dijalankan pada detik pertama download
maka terlihat menimbulkan iitter sebesar

0,82 ms sedangkan upload sebesar 6,99 ms
kemudian akan mencap ai ptncak i itur pada

u'akhr simulasi ke 120 detik sebesar 1,19 ms

IV

Gambar 9. Seruer Attributes
Garnbar 9. menrmjtrkkm konfigurasi

serve r - Pengaturao konfrgurasi serYe r melalui
application suppofted service. Layanan untuk
aplikasi email di beri nama email app begfit
juga pada layman fp, vicon dan xtice
pengkonfigrrrasierir sener seperti pada layanan

setver grnetT.

LIASIL PENE,LITLAN DAN PEMBAI{ASAN
A. I{asii Purgrqian Layanan Apltkasi Entai

i. Parameter QoS Delay
Deluy pada iayanan emoil diaurtbtl dar,

do,*vnload rest)onse dm upload rcsponse
pada result browserbagian parameter globat
statistics,

Grafik Panmeter Delay Aplikas! Email
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s€ctra pembulatrr angka wtfrik download B.
sedmgkan upload morgalarni perrurunffi
jittermajadi3,TT ms.

Dari gafik gzmbar 11. daPat
disimpnlkm bahwa aplftasi email tmtttk
jmingan WI-AN krnpus ISTN Duren Tiga
proses dalm hal pengirimm aplikasi email
berjalan dengan lancar tidak terganggu oleh
jitter. Katagori QoS yang dihasilkan
berdasarkan parameter jitter bal*. da,gan
hasil simulasi jitter berada pada rentan 0 ms

- 75 ms.

3. Parameter QoS Packet Loss
Pengujian kategori layanan aplikasi

email untuk memperoleh kualitas QoS yang
sangat baik berikutnya berdasarkan
parameter packet /oss. packct loss

merupakan kegagalan transmisi paket .IP

mencapai tujuannya dalam hal ini acialah
jalur transmisl data dari sewer sampai
dengan client jrtngarl WI-AN ISTN Dur-en
figa.

I e ott parameter qos Packet Lcss Aplikasi 
II rmair 
I

Hasil Pengujian Layanmr Aplikasi FTP
tr. Farar,neter QoS Delaryr

Pengujiarr Aplikasi untuk layanm -FFP
berfimgsi unhrk mengetahui aplikasi FTP
sdah sezuai dengan parameter dtri QoS
w,rtuk laymau FTP .imingm SIX-AN di

ISTNDrren Ti

Grafi k Aplikasi FTP Pararneter Delay

0 12 24 5 $ 5A ?"j E4 9G 108tr6

Wd& Jimlaf {il

Gambar 13. Grafik Delav Aplikasi FIP
Grafik hasil simulasi menunjukan

batrwa aplil,lasi FZP untuk proses uploadfile
lebih besar diba-ndingkan dengan ptoses

downlocd file. Garis rvarna biru pada grafik
menunjukan persentase delay selarna

melakukan download -fi\" dari FTP-
persentase delay metgalami penurunan pada

saat percobaan waktu simulasi l8 <ietik yaitu
0,24 ms darl delay sebelumnya selama 0,44
ms.

Sedangkan untuk proses upbad file
ditunjukan pada grafrk dengan wama melah
rata-rata lrroses upload mengalami
perubahan naik cian turun purcak iertinggi
delay sebesar 2,01 ms. Rerd.asarkan grafili
menunjril<an nllar delay untuk aplkasi FiflP
inasih dibawah 150 ms sehingga kategori

QoS saugat baik unmk pararnetet QoS delay
aplikasi FIP.

2. ParuneterQoSJill.er
Pengujim berikutnya rurtuk aplikasi FIP

parameter QoS yang akan dianalisis adalah
Jitter.

GralikAplikasi FTP Paran':eter Jitter
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Gambar 12. Grafik Po-cket Loss Aplikasi
Emaii

Padapengrmatan gambar 12. grafik yang
terjaAi pacle,f /oss sesua: dengan hasil dri
sinrulasi layanan email ja:ingan WLAi.{.
Sesuai dengan dasar teori yang ada pada bab
sebelumnya t--ahwa kategori QoS sarrgat baik
adalah aT* Pada graftk trafic yang dikirim
se-tn'er sama dengrur tralfic ya:rig diterima
clie.nt.

Parameter packet los.s deri grafrk
rnenunlukan warna merah trafrtc sent
seCangkan .,vama biru meuunjukan rraffc
received paclet lcss. Warna hrjau
merupakan hasil perhihmgan pocket loss
yang dihasilkan sebesar 0 %. Memrnjukan
hasil kategori QoS aplkasi email untuk
pack"et /oss sangat bak. Traffic sent dan
traffic receive tertinggi terjadi Pada saat

simulasi 12 detik sebesar 3032 bps.
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Gambar 14. Grafik Jitter Aphkasi FTP



Grafik getrbtr 14- m€rupakas h":il
reporl dwi pmanreter QoS untuk-;it'er, gtrts

wama mef,ah menunjukm iitter pada saat

upbad rtb dzur1 FTP yang orlai de.laynya

bervariasi mulai 259 ms ssmpal Ymg
tertinggi sebesa- 229 rtts {tmgga iifrer
unttkupload mengalani p€ilrunan ' 

-

garii warna biru Pada gt"fik qTYPqg
ptoLt download file pada aplikasi FTP 2tlu
delay iitter sebesar l,16 ms sampai 1,49 ms

relatif naik turun .Secara keseluruhan untuk

pengujian layanan aplikasi Fi"P dilihat dari

pmileter QoS iffrer menunjukan bahya

iryro* FTP di kamPus ISTN duren tiga

sudah sesuai dengan standart QoS jaringan

WLANurhrkiirrer

3. Parrneter QoS Packet Loss

Pengujian kategori layanan aptkasi FTP

unh.rk memperoleh *ualitas QoS yang sangat

baik berikutnya berdasarkan parameter

oacket loss. Packet /oss meruPakan

kegagalar, transmisi paket IP mencapal

tr:iuannva datam hal ini adalah 1al"r
transmisi data dari serter saurpai dengan

Hasil Pengujian Layanam Aplikasr l/oice

1- Parameter QoS DelaY
Pengrrjian Aplikasi untuk layman voice

be,rfugsi untuk mengetarhui ryilikasi voice

sudatr ksrai dengan paramet€r dari QoS

untnk layanarr voice jaringan WLAN di

ISTN Duren Ti

Packetend to end DelaY Voice

5l

,3 :::
> !a.t
C.t ,62.!
oo 51.2
oo61
t cr.8

E gtt
i ti.rA

6i.2

*Ffi!€1v# ls{nd
0.fry,\(i€ti6i

$ ii li 36 +E 56 E ['i 951o1ti1?S

Uens5in,tili gl

G

client ianns.eurrwl.AN iSTN Duren !
Gnfik Aplikasi FIP Panmeter Packet loss

:;ol

._;
Gambar 15. Grafrk PacketLoss Aplikasi
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Grafik gambar 16. marunjukan delay

secara rata-rata keseluruhan aplikasi voice

pada jaringan WLAN di kampu'-s ISTN duren

iiga. Delay yang dihasilkan tertinggi sebesar

Oi,Zg ms dan terendah sebesar 61,86 ms

sehingga aplikasi voice bisa berjalan dengan

lancar taopa adanya ganggoan delay.

Proses percobaan simulasi selam.a 120

rietik menghasilkan grafrk delay ia"q
semakh men.t .t r'rntuk rulai delay. Aplikast

volce merupakan aplkasi yang berba'sis real

tim e xhilggajika tcrdepat deiay yang, ber,w

akan sangat mengganggu komLrnikasi artar

cl;ent iiirgan WLAI'I di kampus ISTN

Duren tiga Dari hasil sirnulasi untuk

aplik-asi vcice dilihat dari parameter

pinga,:natau QoS unh:k delay berada dalarrt

kategon QoS sangat baik vait* dibawah 150

ms.

2- Pueoneler: QoS Jiffer
Fengujian ho'ikutnya r:ntuk' pa-ameter

QoS aplkasi w>ice ixmgan WI,AN di

kanrpu-s ISTI{ Duren Tiga adala\ .iiter'
Jifier anerupakan vaiiasi delrry atottm paket

yaug tedadi padaimingm Wn-AN" Besarnya

inl^ ittt* akan sangat dipenganuhi oleh

variasi beban traflk dan besamya hrmbukan

antar paket zia'u lwngesti yarrg ada dalam
-iarinean WI-AN. Pengr,riian iitter pada
'aplftasi voice dipe.roieh dari data run

sirrrulasi selama 120 detih bahwa untuk

voice jifrer diperoleh dari parameter packet

FTP
Berdasarkan pada grutik gambar 15-

menunjukan tidak terjadi packet /oss clalam

aplikasi FTP,bisa dilihat bahwa ga:is warna

merah rnenunjukat ttnfic sert sedatgkan

rvarna biru menunjukau traffic receiveC'

Dari kedua grafik tersebut merniliki nilai
yang sama trufic yangdikinm sama dalgan-tafic 

yang diterima setungga bisa dilihat
puf,u graf,ft warna hrjau memmjukan

perhitmgar packet loss yang dihasilkan

iebesar O%. Tralfic tertinggi sebcar 2184

bps dan traffic trtwdah seksa 384 bps'

Sehingga da'i hasil simulasi packet loss

untuts aptttaS FIP kategori QoS sangal baik

yaitu 0%.



Packet'Oelay Virhtion JitterVoice

{ms}
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Berdasarkan grafik secara keseluruhan
yang ditampilkan pada gambar 17.
menuujukan bahwa pada aplikasi vaice
terjadi jiner pad'a setiap rata-rata waJ<tu

percobaan selama 120 deuk, narnun ir;ner
yang terjadi rnerniliki delay yaag kecil tidak
terialu berdampak besar terhadap
komunikasi vorce-

Jittertqendah yang terjadi pada juingan
WLAN unhrk kategori/-ffer sebesa'0,02 ms
pada detik I 14 sampai l2O sesuai grafik
sedargkan unhrk/#er tertinggr sebesar 0,21
ms pada simulasi 0 sarnpai '12 detik.
Sehingga bisa disimpulkm bal'rwa
pere,ncanaan iaringan WI,AN untuk aplikasi
voice sudah sesuai dengan slandafi
berdasarkan nilai QoS yang dihasiikNl .iiuer
y' af,a irr',ltkzsi v o i c e .

Dari grz.fik ditunjukan babvza ketika
sirnulasi waktu semakin lama mal<e jiaer
semakin kecii P.omunikasi voice se,makin
lancar, Hal ini riise.babkan aplikasi vorce
yarrg real time dar ser,naKin sed*;it client
yang mengakscs aplikasi voice.

3. Parameter QoS Packet Loss
Pengujian terakhir untuk apirkasi vcice <li

lihat <jari QoS unnrk parameter packet lass.
Packet Zoss didefinisikan sebagar kegagalan
transmisi paket 1P mencapai tujuanlya.
Kegagalm paket tersebut mencapai tujuan,
dapat disebabkan oleh beberapa
kemungkinan. Packet /oss yang teriadi pada

aplikasi volce untuk jaringan WLAN di
karrrpus ISTN Duren Tiga di peroleh dari
hasil perencanaan menggrurakan software
OPNET.

Gnfik Packet Los Aplikasi Voice
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Gambar 18 Packet Loss Aplikasi
Voice

Grafik gambar 18 menunjukan
perfcrmansi aplikasi voiee pada jaringan
WLAN. Berdasarkan grafik wama biru
menunjukan data packet yang dikirimkan
dari seiter ke client,. Se<langkan wama
merah menunjukm data packet yang
diterima oleh client selsma waktu sirnulasi
120 detik.

Warna hiiau men'anjukan hastl
perhihrngan packct loss. Tra1fic seni dart
traftc rcceived pada grafik tertinggi terjadi
pada waktu sirnulasi 120 detik sebesar
183178 bps dao 183179 bps dengan hasil
perhihrngan /oss sebesar 0,00035%.
Sehingga dari hasil simulasi menunjukan
bahwa rylrkasi QoS untr:k paruneter QoS
packet loss kategcri sangat baik yaihl 0%

Hasil Peagijian Layanan Apllkasi Video
1 Pa-arneter QoS Delay

Pada Aplikasi vicon terdapal delcy, jilter,
d,m packet /oss yang rmmcul pada saat

proses tansmisi- Peagu.jian Aplikasi uniuk
layanau video l>erfungsi unhrk mengetahui

rylikasi video sudalr sesuai dengar'
parmeter dari QoS unhrk laymm vrdeo
jaringan WLAN di kampus ISTN Duren
Tigu 

-_

[ ,**.*"**-, --rhi -l

dr
3 l5oeoo

I
I :ooooo

!

Eryo

;0
I

*I(l?t6rl lstid
tY+t r.iihc&ri

0 l] 2i 16 43 60 ?2 34 
'5 

10312C

griffi, siftliEi l5l

446q@le3c{

Gambar I 9. Grafik De lay Aphkasi Video



D ata delay wfifl<wakhr simulasi jaringan

WLAN selama 120 detik dimana data delay
tertinggi terjadi pada waktu sirzutasi O

sampai 12 detik yaihr sebesar 13,82 ms.

Semua hasil detay dai simulasi jaringan

WLAN untuk aplikasi video sangat kecil
yaitu dibawah 150 ms, sehingga aplikasi

video bekaja dengan baik dengan hasil

parameter QoS sangat baik. Nilai delay

ierendah pada saat aplikasi selesai di

running adalail 12,63 ms ysilu pada saat

simulasi waktu I 14 sampai 120 detik.

2. Parameter QoS Jirer
Pengujian aplikasi video berikutnya

adalah parameter QoSTi//er jaringan WLAN
di kampus ISTN Duren Tiga. Pada

umtmmya iitter teq&i kmena dis€babkal

oleh betrerpa faktor dianta-anYa adalah

Besarnya trtlai.iitter akan sangat dipenganrhi
oleh va-iasi beban tafik dan besamya

tumbukan antar paket atau lwngesti yang ada

dalam jaringan WLAN kampus ISTN Druen
Tiga.

Pack* Deiay Variation JitterVideo
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Gambar- 20. Lhafk Jitt er Aplka:;r Vide o

Data.iitter unnrk aplikasi video iar:,ngarl
WL^A.N memiliki kategori QoS yang L'aik

dimana sernrra data nilai iitter berada di
antara0 ms sanrpaidengan 75 ms. Datanilai
jitier lertrngg untuk aplikasi videc iaingan
WLAN sebqsar 6,47 rns Sedangkan

tereldah se.besar 058 ms Tentu rri sangat

kecil untnk iitter selmgga apllcr.asi video
dapat bekerja dengan baik pada jaringan

VILAN karnpus iSTNDuren Tiga-

3. Praneter QoS Packet Loss
Pengujian tera*fiir unhrk aplikasi vrTeo

dilihat dai QoS unhrk parametst packet

/oss. Packet Loss didefmisiksr sebagal

kegagalan tmsmisi paket IP mencapai

tujuannya.

Grafik h*et Los AplikasiVideo
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Gambar 21. Grafik Pacl<etLoss Aplikasi
Yideo

packet loss ymg terjadi pada ,plik*1
victeo iuingan WLAN di kampus ISTN
Duryn Tiga secara rata-rata memiliki packet

/oss yang hampir sarna Yaitu 0%. Sehingga

raia-raia/.oss yang terjadi pada aplikasi videc'

sangat kecil dari 0,00113 % sampai dengan

0911619/o hampir mendekati angka 096 yang

artinya tidak terjadi packet /oss yang hilang
pada saat transmisi.

Grafik gambar 21 . menunjukan

performanst aplikasi video pada jaringan

WLAN. Berdasarkan grafr.k warna biru
menunjukan data pacl'et yang dikirimkan
dar, server ke client, puucak tertilggi paCa

waktu simulasi 120 detrk packet data yang

dikilimkan sebesar 405784 bPs.

Sedangkan warna merah nrenunjukan

C,ata paciret yang diterim a oleh client selama

waictu simulasi lZC deiik, dara packet

teriinggi ]-ang dilerima clienl sebesar

405788 bps pada waklu simulasi 120 detik.

Wama hijau pada gralik- rxxrunnliim rata-

rata packet ioss yang terja<ii pada waktu
simulrsi dalam satuan oZ.

Dari hasil perhitungan packet ioss

rnenunjukan nilai sekitar 0 % tidak sampai

dengan 3?'o Sehingga hasitr sirnula.i tersebut
yang menjadi acttan pararneter QoS aplikasi

video jerlngan trrLAN untuk kampus Duren
Tiga bekerja dengan baik.

Kesirnpulan
Berdasakan hasil yang zudah diperoleh,

dapai diambil beberapa kesimpulan, yaitu

sebagai berilcat :

1. Perancangari iaringm Wr-AN Kanrpus

ISTN Duren Tiga menggwakan OPNET

marnpu mernimulasikan jaringan WLAN

7

ar

95

t
al

ca!



dengan menghasilkan QoS kategori baik
s€suai $adarisasi yaihr drloy . 15O ms,

iitter O ms dn packe t loss O Yo.

z. Kinerja jaringm WLAN ISTN Duren Tiga
berdasarkm parameter QoS delay haaiitr

kesehrnrhm dri simulasi jmingan WLAN
diperoleh de loy wntk aplikasi em ai I tetbm
sebesar 2 ms dan teftecil I rlrs , delaY

aplikasi fu tr;rl;ruvr 2 ms dan terkecil

sebesr I nrs, delay uplik*i voice lsbesm
63 ms dan terkecil sebesar 62 ms sr,rla deluy
aplikasi video tqtle.reu. 14 ms dan terkecil
sebesar 13 ms. Dari hasil simulasi tersebut
maka unnrk s€tilra aPlikasi laYman
menghasilkm pa-aneter QoS delay < 150

ms maka kategori QoS Smgat Baik.
3. Kinerja jaringan WLAN ISTN Duren Tiga

berdasarkm Parameter QoS iitter
menunjukan hasil kesehrnrtran dri si'nulasi
ja'ingan WLAN diperoleh iitter vmt'sk

aplikasi email tqbesrir sebesar 7 ms dan

te.rkecil l ms,iitter aplikasi.fp terbesar 3

ms dan terkecil sebesar I ms,iitter apiikasi
voice I nrs serta iiuer apNil<wi video
terbesar 7 ms dan ierkecil sebesar I ms-

Dari hasil simulasi tersebut rnaka unhlk
semua aplikasi layanan menghasilkarl
parffiIeter QoS iitter 0 rns - 75 ms inaka
kategori QoS Baik-

4. Kinerja jaringm WLAN ISTN Duren Tiga
berda^sarlcan pararneter QoS packet loss

menuojukan hasil keselunrlran dari simulasi
jaringan WLAN diperoieh packct /oss
aplikasi erno,il sebesar 07o dangan data
ta.ffic email tcrbesar 3L132 t)ps. pacl<et l,Lss

aplikasi /p sebesar 0% dengan dxa tru{fic
.F7P terbesar 2184 bps , packzt /oss aplil''asi
loice sebesar 0%o dengar data truJfic voice

terbcsar l83l80 bps wrla paclcet loss

aplikasi vrdeo sebesar 0% dengan data
trafic video terbesar 405788 bps. Dari hasil
simulasi tersebrrt maka rmtuk selnua
aplikasi laysrrz, menghasilkm parameter

QaS pacleet ioss OVc maka kategori QoS
Sangat Baik
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